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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan gunung Batur kabupaten Bangli yang
bertujuan untuk mengkaji potensi sumberdaya alam dan pengelolaannya untuk
mendukung kehidupan masyarakat adat. Penelitian ini terbagi dalam dua tahapan
selama dua tahun. Untuk mencapai tujuan tersebut dirancang penelitian dengan
menggunakan rancangan survei pada potensi sumberdaya. Titik sampel penguku-
ran di lapangan ditentukan secara purposive. Hasil penelitian tahap | menunjukkan
bahwa Kawasan Gunung Batur dengan luas 101.24 Km2 adalah daerah asal volkanis
berbentuk kaldera dan bermorfologi dominan Dataran Kaki Gunungapi (V,) yang
kemiringan lerengnya umumnya terjal (>40%). Kawasan Gunung Batur yang terdiri
dari 14 desa dinas dihuni oleh 47,492 orang dengan sebaran lebih besar pada desa-
desa bermorfologi V, yang topografinya relatif datar. Pendidikan penduduk tergo-
long rendah dengan dominasi mata pencaharian di sektor pertanian. Pertumbuhan
penduduk pertahun tergolong tinggi (2.30%), namun kepadatan penduduknya ter-
golong kurang padat. Potensi lahan Kawasan Gunung Batur tergolong jelek (Kelas
IV - VIil). Sebagian besar wilayah (83.89%) kemampuan lahannya bervariasi dari ke-
las V sampai kelas VIl yang secara luas tersebar pada lembah kaldera dan lereng
kaldera. Kemampuan lahan kelas 1V, yang bisa ditanami tanaman semusim hanya
mencakup sebagian kecil wilayah (16.11%) yang penyebarannya hanya di sebagian
kecil wilayah desa Buahan, Kedisan, dan Songan B. Potensi curah hujan Kawasan
Gunung Batur tergolong klasifikasi tinggi (P1), namun kandungan air tanahnya
umumnya sangat rendah (Sp1 dengan debit < 0.1 liter/detik) dan dengan kualitas
yang sudah mengalami pencemaran. Terkait dengan sumberdaya mineral, Kawa-
san Gunung Batur memiliki potensi Bahan Galian C berupa pasir dan batu yang ter-
sebar pada sebagian besar lereng dan lembah kaldera (77.64%). Sedangkan Potensi
hutan di Kawasan Gunung Batur berfungsi hutan lindung yang luasnya sebagian
besar berupa semak belukar, sedangkan penyebaran hutan dengan pepohonan
hanya 5.60% dari total luas Kawasan Gunung Batur. Potensi pertanian Kawasan Gu-
nung Batur sebagian besar berupa lahan untuk tanaman sayuran dataran tinggi,
tanaman palawija, dan tanaman perkebunan. Sedangkan potensi perikanan terda-
pat di danau Batur yang luasnya 16.5 Km? dengan kedalaman rata-rata 50.8 m, dan
memiliki volume air sekitar 816,580,000 m®. Sementara potensi pariwisata yang
dapat dikembangkan meliputi pariwisata alam, budaya, dan keilmuan.
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Pendahuluan

Sumberdaya alam adalah semua
unsur tata lingkungan biofisik yang
dengan nyata atau potensial dapat
memenuhi kebutuhan manusia, atau
dengan perkataan lain sumberdaya
alam merupakan semua bahan yang
ditemukan manusia dalam alam, yang
dapat dipakai untuk memenubhi segala
kepentingan hidupnya (Katili, 1983).
Keberadaan sumberdaya alam de-
ngan segala potensi yang terkandung
di dalamnya tidak lepas dengan apa
yang disebut ekosistem. Ekosistem
dapat diibaratkan sebagai suatu ke-
rajaan, yang di dalamnya terdapat
hubungan erat saling ketergantungan
satu sama lain, yang merupakan suatu
tatanan dari unsur-unsur lingkungan
hidup sebagai suatu kesatuan utuh
menyeluruh dan saling mempenga-
ruhi dalam bentuk keseimbangan, sta-
bilitas dan produktivitas lingkungan
hidup (UULH, 1997), Salah satu bentuk
tatanan tersebut dapat dijumpai pada
suatu bentanglahan gunungapi.

Indonesia terkenal sebagai negara
yang paling banyak (128 buah yang
aktif) mempunyai gunungapi di dunia,
tiga di antaranya terdapat di Pulau Bali
(Gunung Agung, Gunung Batur dan
Gunung Batukaru). Pada umumnya
masyarakat menganggap bahwa wila-
yah gunungapi itu memiliki kesuburan
tanah yang tinggi, berpenduduk pa-
dat, tetapi sering dihadapkan pada re-
siko bencana alam yang ditimbulkan,
seperti erupsi gunungapi, aliran lahar
panas maupun lahar dingin, dan lon-
gsor lahan. Anggapan masyarakat
umum tersebut tidak keliru, namun
perlu dukungan data secara kuanti-
tatif. Informasi yang diketahui oleh
masyarakat tentang gunungapi ke-
banyakan adalah tingkat bahayanya,
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sedangkan data potensi sumberdaya
sepenuhnya belum banyak diketahui.
Data potensi sumberdaya alam yang
terdapat pada ekosistem gunungapi
secara utuh dan menyeluruh itu pen-
ting diketahui sebagai dasar untuk
membuatperencanaan pembangunan
yang berkesinambungan. Seberapa
besar kemampuan sumberdaya alam
yang tersedia pada ekosistem gunun-
gapi dalam mendukung kehidupan
masyarakat adat di sekitarnya meru-
pakan suatu permasalahan yang perlu
mendapat perhatian dan pemecahan.

Selama ini masyarakat umumnya
mengenal gunung Batur dengan
panorama alam yang dijadikan
sebagai daya tarik wisata alam.
Namun demikian, wilayah gunungapi
Batur sebagai satu satuan ekosistem
belum diketahui secara rinci potensi
sumberdaya alam yang tersedia.
Kenyataan tersebut menjadikan daya
dukung lingkungan di wilayah gunung
Baturpun belum diketahui. Untuk
mengetahui daya dukung lingkungan
perlu didasarkan pada ketersediaan
sumberdaya alam dan sumberdaya
manusia yang memanfaatkannya.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka
tujuan khusus penelitian ini (tahun ke-
1) adalah untuk:

(1) mengetahui karakteristik
bentanglahan wilayah gunung
Batur yang mencakup tipe, agihan
dan luasannya;

(2) menganalisis kondisi dan perse-
baran kependudukan di daerah

" penelitian, yang mencakup jum-
lah, pertumbuhan dan kepadatan
penduduk pada setiap satuan mor-
fologi gunung batur; dan

(3) mengevaluasi dan menganali-
sis potensi sumberdaya alam dan
pewilayahannya yang terdapat di
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wilayah gunung Batur mencakup
sumberdaya alam (lahan, air, tam-
bang dan hutan); dan potensi sosi-
al ekonomi wilayah secara sektoral
(pertanian, perkebunan, perikanan
dan pariwisata).

Arti penting penelitian ini dari sisi
ilmu pengetahuan adalah sebagai
satu model penelitian ilmu lingkungan
secara terpadu yang mensintesiskan
sumberdaya alam dengan sumberdaya
manusia. Selain itu penelitian ini juga
dimaksudkan sebagai satu model tipe
penelitian eksositem gunungapi pada
umumnya. Sedangkan ditinjau dari
sisi terapannya, adalah tersedianya
data potensi sumberdaya alam yang
terdapat pada ekosistem gunung
Batur baik yang terbaharui maupun
takterbaharui. Hal tersebut penting
untuk mengatur strategi dalam
pengelolaan sumberdaya alam, dan
dapat dijadikan model kajian potensi
sumberdaya alam pada ekosistem
gunungapi serta bahan rujukan untuk
pengembangan dan pembangunan
berkelanjutan dari ekosistem
gunungapi lain di Indonesia.

Metode

Bahan dalam penelitian ini meli-
puti, Citra, Peta, Foto Udara, Data Sta-
tistik Penduduk, sedangkan alat yang
digunakan adalah, Stereoskop cermin,
Kaca pembesar, Komputer untuk inter-
pretasi citra, dan Alat survei lapangan
(GPS, kompas geologi, palu geologi,
pita ukur, EC-meter, soil test kit, Kame-
ra dan Handycam).

Data yang dibutuhkan adalah, data
primer dan data sekunder. Data pri-
mer meliputi hasil interpretasi peta
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dan citra (kondisi geologi, hidrologi,
geomorfologi, proses dan struktur
geomorfologi, klasifikasi curah hujan
dan tipe iklim) dan pengukuran la-
pangan (karakteristik geomorfologi :
relief, kemiringan lereng, struktur dan
proses; kondisi geologi : jenis batuan
dan tipe pelapukan; kondisi hidrologi
(kedalaman muka air tanah, tipe mata
air, DHL, suhu dan debit aliran); kondi-
si tanah; tipe penggunaan lahan; dan
praktek pengelolaan hutan.

Data sekunder berupa data fisio-
grafi yang dihasilkan penelitian ter-
dahulu, dan data sosial ekonomi yang
didasarkan pada data potensi desa
dan data Kecamatan Kintamani Dalam
Angka tahun 2010, yang meliputi: data
kependudukan dan potensi sektoral
seperti potensi pertanian, perkebu-
nan, perikanan, peternakan dan pa-
riwisata. Data yang belum lengkap di-
telusuri melalui internet. Sampel dan
penentuan titik pengukuran di lapan-
gan dengan purposive sampling, yang
mempertimbangkan sampel secara
merata pada setiap satuan geomorfo-
logi gunung Batur dan mewakili setiap
satuan administrasi.

Selanjutnya untuk mengetahui po-
tensidan persebaran sumberdayaalam
di wilayah Batur data dianalisis meng-
gunakan analisis kualitatif dan anali-
sis spasial (khusus untuk mengetahui
persebarannya dipermukaan bumi,
yaitu dengan memetakan setiap pa-
rameter yang diteliti). Parameter yang
digunakan adalah, (1) Potensi curah
hujan dianalisis berdasarkan besarnya
curah hujan rerata tahunan yang jatuh
di atas satuan morfologi tertentu, yang
terukur pada beberapa stasiun curah
hujan yang ada dan diklasifikasikan
mengacu pada FAO/CSR (1983, dalam
Sutikno.dkk.2007), (2) Potensi mata




air diklasifikasikan berdasarkan debit
terukur dan kualitasnya. Kualitas air
dari mata air pada hasil analisis kimia
contoh air yang diambil dan didasar-
kan pada nilai DHL yang terukur. Klasi-
fikasi potensi mata air mengacu pada
Satuan Hidrogeologi, Direktorat Geo-
logi Tata Lingkungan (1985), (3) Po-
tensi air tanah dianalisis berdasarkan
parameter; kedalaman muka air tanah,
permiabilitas aquifer dan kualaitas air
tanah. Kualitas air tanah didasarkan
pada data hasil analisis kimia air tanah
dan DHL, dengan pengklasifikasian
mengacu pada Satuan Hidrogeologi,
Direktorat Geologi Tata Lingkungan
(1985), (4) Potensi sumberdaya lahan
dianalisis berdasarkan hasil evaluasi
kemampuan lahan dengan parameter
kemiringan lereng, erosi tanah, keda-
laman efektif, tekstur, permiabilitas,
drainase, bahan kasar dipermukaan,
salinitas dan ancaman banjir atau
genangan. Kemampuan lahan diklasi-
fikasikan menjadi 8 kelas kemampuan
lahan dari Kelas | - Kelas VIl berdasar-
kan yang dikemukakan dalam FAO/
CSR and staff, dan Potensi sumberdaya
mineral atau bahan tambang dianali-
sis berdasarkan jenis dan produksi ba-
han tambang (terutama golongan C)
dan persebarannya di gunung Batur.
Sementara untuk sumberdaya hutan,
potensi dinilai berdasarkan jenis, luas
dan persebarannya.
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Hasil dan Pembahasan

1.1.Letak dan Luas Kawasan Gu-
nung Batur/Bentanglahan Wilayah Gu-
nung Batur

Berdasarkan interpretasi dari Citra
Landsat 5 Ortho dan Peta Topografi,
dapat dikemukakan bahwa secara fi-
siografis Bentanglahan Wilayah Gu-
nung Batur merupakan bentangla-
han wilayah pegunungan (volcanic)
berupa “Kaldera"yang dibatasi oleh
perbukitan sisa (igir) yang berbentuk
melingkar mengelilingi kaldera. Secara
astronomis letaknya adalah di antara
115°19°28" BT dan 115°25°34" BT serta
08°11°25"” LS dan 08°17°30” LS. Sedan-
gkan secara administratif Kawasan
Gunung Batur merupakan bagian dari
wilayah Kecamatan Kintamani Daerah
Tingkat Il Kabupaten Bangli.

Terdapat 14 desa yang wilayahnya
terletak pada Kawasan Gunung Ba-
tur dengan luas 197.37 Km?, meliputi
desa Kintamani, Kedisan, Buahan,
Suter, Abangdinding, Trunyan, Son-
gan A, Songan B, Batur Selatan, Batur
Tengah, Batur Utara, Sukawana, Ping-
gan, dan Blandingan. Namun, hanya
56.44% (101.24 Km2) bagiannya saja
yang masuk sebagai Kawasan Gunung
Batur Tabel 1.
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Tabel 1. Luas Desa-Desa Di Kecamatan Kintamani Yang Berada Dalam
Kawasan Gunung Batur

1 Kintamani 15.13 7.67 7.00 6.91 46.27
2 Abangdinding 7.08 3.59 4.75 4.69 67.09
3 Kedisan 11.75 5.95 5.50 5.43 46.81
4 Buahan 14.23 7.21 4.25 4.20 29.87
5 Suter 12.56 6.36 4.25 4.20 33.84
6 Trunyan 19.63 9.95 4.50 4.44 22.92
7 Songan B 11.88 6.02 8.75 8.64 73.65
8 Songan A 17.01 8.62 10.25 10.12 60.26
9 Batur Selatan 18.86 9.56 14.75 14.57 78.21
10 Batur Tengah 4.74 2.40 4.74 4.68 100.00
11 Batur Utara 8.36 4.24 7.75 7.66 92.70
12 Sukawana 33.61 17.03 11.00 10.87 32.73
13 Pinggan 16.53 8.38 10.25 10.12 62.01
14 Belandingan 6.00 3.04 3.50 ___3.46_ 58.33
Sumber

Kecamatan Kintamani 2009. Diolah Peneliti,

1.2.Karakteristik Kawasan Gunung
Batur/Bentanglahan Wilayah Gunung
Batur

Kawasan Gunung Batur adalah
sebuah kaldera dengan luas wilayah
101.24 Km2. yang secara geologis ter-
letak pada komplek gunungapi muda
“zone Solo” dengan susunan batuan
terdiri dari tiga jenis batuan vyaitu,
Batuan Gunung Api Batur (Qhvb) de-
ngan aglomerat, tuf, dan lava; Batuan
Gunung Api Kelompok Buyan-Beratan
dan Batur Purba (Qvbb) dengan breksi
dan lava; serta Batuan Gunung Api Ke-
lompok Buyan-Beratan dan Batur Pur-
ba (Qpbb) dengan tuf dan endapan la-
har. Tiga jenis batuan yang menyusun
Kawasan Gunung Batur dan beker-
janya tenaga exogen akan mewarnai
tanah yang terbentuk (Regosol Kelabu
dan Andosol).

Sebagai sebuah kaldera, Bentan-
glahan wilayah Gunung Batur memi-
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liki sebuah danau (Danau Batur) dan
gunungapi yang masih aktif (Gunung
Batur). Danau Batur tidak memiliki in-
let dan outlet, sehingga sumber air da-
nau sangat tergantung air rembesan
dan limpasan air hujan yang masuk ke
danau. Menyadari akan hal tersebut,
maka fungsi orografis lingkungan Ka-
wasan Gunung Batur seperti hutan dan
vegetasi lainnya sangat penting untuk
dijaga fungsinya sehingga pasokan air
ke danau Batur dapat tetap terjaga.

Letusan gunungapi Batur (faktor
endogen) dan bekerjanya faktor exo-
gen terutama air dan gravitasi telah
menghasilkan morfologi gunungapi
Batur yang secara umum dapat dike-
lompokkan menjadi lima (5), vyaitu
Kerucut Gunungapi (V1), Lereng Gu-
nungapi (V2), Kaki Gunungapi (V3),
Dataran Antara Gunungapi (V4), dan
Lembah Danau (F1). Sama halnya de -
ngan gunungapi Merapi di Yogyakarta




yang secara morfologi juga dikelom-
pokkan menjadi 5 (Sutikno, 2007:17).
Morfologi dataran fluvial gunungapi
(fluvial volcanic plain) tidak dapat di-
jumpai di Kawasan Gunung Batur,
seperti halnya morfologi gunungapi
pada umumnya yang tidak berkaldera.
Kenyataan tersebut menyebabkan se-
bagian besar Kawasan Gunung Batur
wilayahnya memiliki kemiringan le-
reng > 40% (terkategori terjal). Daerah
dengan kenampakan yang relatif agak
datar (berombak) di Kawasan Gunung
Batur hanya dimiliki oleh dua desa di
pinggiran danau Batur, yaitu desa Son-
gan B dan Batur Tengah dengan lua-
sannya yang sangat sempit.

Kondisi lereng yang seperti dike-
mukakan menjadikan lahan di Ka-
wasan Gunung Batur memiliki keter-
batasan untuk diusahakan. Kondisi
tersebut juga ditambah dengan ket-
erbatasan potensi air yang dimiliki
Kawasan Gunung Batur. Potensi air
hanya terkonsentrasi di danau dan
daerah pinggiran danau (air tanah).
Dengan demikian sangat dibutuh-
kan pengelolaan sumberdaya alam di
Kawasan Gunung Batur disusun dan
dirumuskan berorientasi pada pen-
gelolaan yang berkelanjutan dengan
menekankan pada prinsip-prinsip op-
timalisasi pemanfaatan, berwawasan
lingkungan, keadilan, partisipasi rak-
yat, sebagai upaya meningkatkan kes-
ejahteraan masyarakat sekitar, dengan
memperhatikan daya dukung eko-
sistem untuk kepentingan generasi
mendatang.

1.3.Kondisi dan Persebaran Kepen-
dudukan Bentanglahan Wilayah
Gunung Batur
Data yang berkenaan dengan as-
pek kependudukan pada dasarnya
dapat digunakan untuk melakukan
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refleksi terhadap pembangunan yang
telah terlaksana dan prediksi untuk
merencanakan prioritas pengemban-
gan wilayahnya kedepan. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa kondisi dan
persebaran kependudukan Kawasan
Gunung Batur di masing-masing desa
dengan satuan morfologinya dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 di atas teridentifikasi bah-
wa penduduk di Kawasan Gunung
Batur berjumlah 47492 jiwa, dan terse-
bar paling banyak di desa Songan B
yang bermorfologi lereng gunungapi
(v)), kaki gunungapi (v,), dan dataran
kaki gunungapi (v)). Sedangkan yang
paling sedikit dihuni oleh penduduk
adalah desa Belandingan dengan
morfologi dataran kaki gunungapi (v,)
dan lembah danau (F,). Dari Tabel 2
juga nampak ada kecendrungan sat-
uan morfologi wilayah ada kaitannya
dengan besaran sebaran penduduk.
Dasa-desa yang disusun oleh satuan
morfologi oleh dataran kaki gunung
api berkecenderungan proporsi yang
lebih besar dibandingkan dengan
desa-desa yang disusun oleh satuan
morfologi yang lainnya, kecuali desa
Blandingan yang secara lokasi terka-
tegori daerah “feri-feri”. Adanya per-
mukaan bumi yang relatif datar me-
nyebabkan pengembangan wilayah
menjadi lebih mudah sehingga pen-
duduk lebih memilih daerah-daerah
dengan relief yang relatif datar untuk
tempat tinggal.

Di samping itu, Tabel 2
memperlihatkan bahwa terdapat
variasi kepadatan agraris di Kawasan
Gunung Batur. Desa yang kepadatan
penduduknya lebih besar dari 100
terdapat hanya di desa Kintamani.
Berarti sumberdaya petani di desa
Kintamani  kepemilikan lahannya
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Tabel 2.
Kondisi dan Persebaran Kependudukan di Bentanglahan Wilayah Gunung
Batur Tahun 2010

Sumber
Keterangan : Kolom (6) satuannya adalah orang/Km?

lebih sempit dibandingkan dengan
di desa-desa lainnya. Sedangkan
desa Blandingan, kepadatan
penduduknya adalah yang terendah.
Berkenaan dengan pertumbuhan
penduduk, secara umum berada di
atas pertumbuhan penduduk provinsi
Bali yang hanya 1.18% per tahun.
Kenyataan tersebut ke depan akan
menjadi beban bagi pembangunan
desanya, karena penduduk usia muda
akan bertambah banyak sedangkan
lahan sulit untuk dikembangkan.

1.4. Evaluasi dan Analisis Potensi Sum-
berdaya alam dan Pewilayahan
Sumberdaya Alam Bentanglahan
Wilayah Gunung Batur

v 12.48 4.84 120.98

2 Abangdinding F, 5.22 1.89 43.59
3 Kedisan F, 443 10.20 18.09
4 Buahan F. 3.61 1.66 18.12
5 Suter F 382 1.44 34.02
6 Trunyan F 5.78 2,17 27.57
7 Songan B V.V, V, 16.50 5.63 51.34
8 Songan A vV, V.V, 12.13 4.98 30.41
9 Batur Selatan V,s/dV, danF, 11.58 3.27 90.96
10  Batur Tengah V. s/dV,danF, 5.39 1.52 41.29
11  Batur Utara V. s/dV danF, 3.76 1.46 33.86
12 Sukawana 9.74 1.33 76.63
Pinggan 19.85

i 8.34

 Tabel IV-08, Tabel [V-09, dan Tabel IV-10 dalam Laporan Penelitia
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n.

a. Potensi Sumberdaya Lahan dan

Pewilayahannya

Potensi sumberdaya lahan dapat
dianalisis berdasarkan kelas kemam-
puan lahan dan bentuk penggunaan
lahan. Berdasarkan kelas kemampuan
lahan dan bentuk penggunaan lahan,
sumberdayalahan di Kawasan Gunung
Batur dapat dilihat dalam Peta 1

Peta 1 menunjukkan bahwa ke-
mampuan lahan Kawasan Gunung
Batur secara umum terdiri dari lima ke-
las, yaitu dari kelas IV sampai kelas VIIl.
Berarti kemampuan lahan untuk kelas
I sampai kelas Ill tidak dapat dijumpai
di Kawasan Gunung Batur. Semakin
tinggi kelasnya semakin jelek kemam-
puan lahan yang bersangkutan. Untuk
jelasnya perhatikan Tabel 3 berikut ini.
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Peta 1

PETAKEMAMPUAN LAHAN KAWASAN GUNUNG BATUR

it et P s il
r -

&3 k3 o e 1

T R T, T 2008

Tabel 3.

Kemampuan Lahan, Kriteria dan Persebarannya di Kawasan Gunung Batur

&

Kemampuan lahan sedang, mempunyai pembatas agak
v basah, sehingga mengurangi pilihan penggunaan lahan, Tegalan Lembah
memerlukan tindakan konservasi khusus, sesuai untuk kaldera
tanaman pangan tertentu dengan intensifikasi sedang
Kemampuan lahan agak jelek, mengalami kerusakan Leren
sedang, solum tanah tipis, relief bergelombang, cukup Keb B
\ tererosi, serta banyak berbatu. Lahan tidak sesuai ebun gunungapt
untuk tanaman semusim, lebih baik untuk vegetasi campuran :alr:’ lembah
permanen atau dihutankan aldera
Kemampuan lahan jelek, solum tanah tipis, topografi f::mi:r L?J:ﬁ?ng api
Vi bergelombang sampai agak berbukit, lebih baik dan lahan gan Iergnlfah
diusahakan vegetasi permanen atau dihutankan K
asongl kaldera
Kemampuan lahan jelek sekali, kerusakan berat, Lahan Leren
Vit sukar diperbaiki, relief kasar, erosi berat, lebih baik koson u g .
dihutankan g gunungapi
Kemampuan lahan amat jelek sekali, kerusakan sangat Lahan Leren
Vil berat, relief kasar, erosi berat, sebaiknya dibiarkan K B
alami atau dihutankan. osong gunungapl

Sumber: Diadaptasi dari FAO/CSR and staff, 1983; dalam Sutikno,dkk. 2007 dan hasil penelitian.
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dikemu-
kakan bahwa sebagian besar wilayah
Kawasan Gunung Batur atau sekitar
8493.024 ha (83.89%) memiliki ke-
mampuan lahan yang bervariasi dari
kelas V sampai kelas Vill. Kemampuan
lahan seperti itu tidak bisa digunakan
untuk tanaman semusim, sebaiknya
diusahakan untuk tanaman berumur
panjang, dihutankan atau dibiarkan
dalam keadaan alami. Faktor pem-
batas peyebab rendahnya kemam-
puan lahan pada Wilayah Gunung Ba-
tur adalah, solum tanah dangkal, relief
kasar dari berombak, bergelombang,
hingga bergunung, di amping juga
karena medan yang banyak berbatu
dan singkapan batuan serta tererosi
berat. Lahan dengan kemampuan ke-
las V - Vlll ini secara luas tersebar pada
lembah kaldera dan lereng kaldera.

Kemampuan yang lebih tinggi yaitu
kelas IV, hanya dimiliki oleh sebagian
kecil wilayah kaldera, yaitu 16309.76
ha atau 16.11% dari wilayah kaldera
dan penyebarannya dapat dilihat di
sebagian kecil wilayah di desa Buahan,
Kedisan, dan Songan B. Lahan pada
ketiga desa ini bisa ditanami tanaman
semusim dengan pengelohan yang
cukup intensif. Pengolahan pada la-
han ditujukan untuk mempertebal
solum tanah untuk mengurangi erosi,
sehingga tanaman bisa tumbuh de-
ngan lebih baik.

b. Potensi SumberdayaAirdan Pewila-

yahannya

Rata-rata jumlah curah hujan da-
lam kurun waktu 10 tahun terakhir
(2000-2009) di Kawasan Gunung Ba-
tur adalah 2692.1 mm/tahun. Dengan
demikian, maka Bentanglahan Wila-
yah Gunung Batur merupakan dae-
rah dengan potensi curah hujan yang
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tergolong klasifikasi tinggi (P1). Ting-
ginya klasifikasi curah hujan di Kawa-
san Gunung Batur tidak sepenuhnya
dapat menjamin adanya kandungan
air tanah yang tinggi (SP3 dengan de-
bit > 5 liter/detik) di daerah yang ber-
sangkutan. Kandungan air tanah di
Kawasan Gunung Batur secara umum
sangat rendah (Sp1 dengan debit < 0.1
liter/detik). Namun demikian, di bebe-
rapa daerah pinggiran danau terdapat
kandungan air tanah yang terkategori
sedang (Sp2 dengan debit 5-10 liter/
detik), terutama pada pinggiran bagi-
an tenggara Danau Batur yaitu di desa
Kedisan, Buahan, Suter, dan Trunyan
dengan kandungan air tanah sebe-
sar 5 liter/detik. Mata air (spring) dan
rembesan (seepage) juga dijumpai di
beberapa tempat di Kawasan Gunung
Batur dengan debit air yang cukup
besar (4 liter/detik). Mata air hanya
dijumpai di Danau Batur dekat de-
ngan obyek wisata Batur. Sedangkan
rembesan dijumpai pada tekuk lereng
atau pada dinding-dinding lereng Da-
nau Batur,

Rendahnya kandungan air tanah di
Kawasan Batur sangat terkait dengan
wilayahnya yang berupa kaldera dan
keadaan morfologi yang sebagian be-
sar terjal mencapai kemiringan lereng
> 40%, serta rata-rata ketinggian dae-
rah mencapai 750 meter dari permu-
kaan laut. Kondisi tersebut menyebab-
kan air akan dengan cepat mengalir
jauh masuk ke dalam tanah. Kawasan
Gunung Batur memiliki danau yang
merupakan danau terbesar dari 4 da-
nau yang ada di Bali, yang sampai saat
ini volume airnya masih dapat tetap
terpelihara.

Sementara itu potensi airtanah
Kawasan Gunung Batur berdasarkan
parameter kedalaman muka air tanah,




tergolong rendah (Sp3) yaitu dengan
kedalaman muka air tanah mencapai
>15 meter dan permiabilitas aquifer
sebesar <0.5 mtr/hari. Dalam hal ini
dapat dikemukakan bahwa potensi air
tanah yang dimiliki Kawasan Gunung
Batur tergolong kecil, dan itupun ha-
nya dimiliki oleh desa-desa yang langs-
ung berbatasan dengan danau.

Berkenaan dengan kualitas air
tanah, digunakan empat titik lokasi
sampel, yaitu di lahan pertanian (Song-
an), lahan hutan (Abangdinding), lahan
permukiman (Buahan), dan lahan pari-
wisata (Toya Bungkah). Hasil analisis-
nya menunjukkan bahwa pada lahan
pertanian, indikator sifat fisika, sifat ki-
mia, dan sifat biologis yang berada di
atas ambang batas air golongan B (air
bersih) sudah tinggi. Pada lahan hutan,
hanya sedikit indikator fisik yang mele-
bihi ambang batas kualitas air golong-
an B, sedangkan indikator kimia sudah
ada yang melebihi ambang batas. Un-
tuk indikator biologi belum ditemukan
bakteri Escheria Colli karena permuki-
man penduduk jauh dari hutan. Pada
lahan permukiman di desa Buahan
dan lahan pariwisata di Toya Bungkah,
indikator fisik, kimia, dan biologi yang
berada di atas ambang batas sudah
cukup tinggi. Pencemaran air terjadi
karena pengaruh dari limbah rumah
tangga, hotel dan restoran yang langs-
ung dibuang ke danau dan juga karena
banyaknya penduduk yang mandi dan
mencuci di danau.” Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa secara
umum kualitas air tanah di Kawasan
Gunung Batur sudah mengalami pen-
cemaran. Berkenaan dengan itu untuk
kebutuhan rumah tangga (air minum,
masak) air tanahnya harus diolah ter-
iebih dahulu dengan memasak sampai
mendidih.
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¢. Sumberdaya Mineral dan Pewilaya-

hannya

Sumberdaya mineral di Kawasan
Gunung Batur adalah berupa Bahan
Galian C, khususnya pasir dan batu
(sirtu). Material sirtu ini tersebar pada
sebagian besar lereng dan lembah
kaldera meliputi luas areal 7859.81 ha
atau sekitar 77.64% Kawasan Gunung
Batur. Penambangan bahan galian C
pada Kawasan Gunung Batur teridenti-
fikasi sudah diusahakan sejak lama, hal
itu dapat dilihat dari cukup banyaknya
lahan yang sudah digali, dan dibeber-
apa tempat bahkan menyisakan bekas
lokasi penambangan. Bekas penam-
bangan bahan galian C nampak me-
nyisakan lubang dan borok lahan di
beberapa tempat yang amat merusak
lingkungan.

Memperhatikan cakupan wilayah-
nya yang luas dan meliputi sebagian
besar wilayah lereng bawah dan lem-
bah kaldera, nilai guna bahan galian
C sangat berarti di Kawasan Gunung
Batur karena kondisi kemampuan la-

"han di kawasan ini tergolong rendah,

dan kesulitan air sehingga menyulit-
kan untuk diusahakan sebagai lahan
pertanian. Namun, perlu diperhatikan
bahwa dalam maksimalisasi peman-
faatan sumberdaya mineral yang ada
selalu disertai dengan tetap menjaga
kelestarian fungsi lingkungannya.

d. Sumberdaya Hutan dan Pewilayah-

annya

Tanaman hutan yang terdapat
pada wilayah Kawasan Gunung Batur
sebagian besar berupa hutan lindung
yang tumbuh sepanjang dan sekitar
igir kaldera. Fungsi hutan lindung san-
gat diperlukan untuk melestarikan air
danau karena Danau Batur merupakan
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danau rebesan yang tidak punya aliran
masuk (infet) dan aliran ke luar (outlet).
Tanaman hutan sebagian besar terdiri
dari semak belukar perdu dan paku-
pakuan, hanya sebagian kecil hutan
dengan pohon-pohon yang besar sep-
erti pohon pinus (pinus mercusii), aka-
sia (acacia decorens), Caliandra (cali-
andra callothyrsus), damar (agathis
sp), rasamala (altingia exelsa), dan
beringin (ficus benjamina). Tanaman
hutan berupa semak belukar menem-
pati areal 33.77 % Wilayah Kawasan
Gunung Batur yang dapat dijumpai di
masing-masing desa, keculai di desa
Songan A. Penyebaran hutan dengan
pepohonan hanya menempati 5.60%
wilayah Kawasan Gunung Batur, dan
hanya dijumpai di empat desa, yaitu di
desa Abangdinding, Sukawana, Bua-
han, dan desa Suter.

1.5.Potensi Sosial Ekonomi Kawasan
Gunung Batur Potensi Sumber-
daya Manusia

Potensi Sumberdaya Manusia

Kawasan Gunung Batur dihuni
oleh 47492 orang dengan penyebaran
penduduk pada desa-desa yang
memiliki satuan morfologi dataran
kaki gunung api (V,). Besarnya jumlah
penduduk  merupakan cerminan
dari adanya sumberdaya manusia di
daerah tersebut. Namun, dilihat dari
pendidikan yang pernah ditamatkan,
93.91% penduduk usia 10 tahun ke
atas di Kawasan Gunung Batur hanya
berpendidikan dasar (SMP ke bawah),
dan variasinya cukup konsisten di
masing-masing  desa. Kenyataan
tersebut tentu menjadikan potensi
suriberdaya manusia di Kawasan
Gunung Batur secara kualitas masih

rendah. Keberadaan sekolah di
Kawasan Gunung Batur yang hanya
punya satu SMA (di desa Songan
A) dengan jarak dan medan yang
berat, apalagi ditambah dengan
perekonomianyang tidak mendukung,
menyebabkan orang akan lebih
memilih tidak melanjutkan sekolah.

Berdasarkan pekerjaan pokok yang
berkembang di Kawasan Gunung Ba-
tur terdapat paling tidak 10 potensi
sumberdaya manusia yang dapat te-
ridentifikasi, yaitu dibidang pertanian
lahan kering, peternakan, perikanan,
perkebunan, perdagangan, industri,
pengangkutan, perbangkan, jasa,
dan pertambangan. Namun, potensi
sumberdaya manusia yang dominan
adalah di sektor pertanian (pertanian
lahan kering, peternakan, perikanan,
dan perkebunan), yaitu mencapai
81.22% dari total penduduk yang
bekerja (usia 15 tahun ke atas) dan
hamper konsisten antar desa.

Potensi Pertanian

Potensi pertanian yang terdapat
pada Kawasan Gunung Batur sebagian
besar berupa lahan untuk tanaman sa-
yuran dataran tinggi, tanaman palawi-
ja, dan tanaman perkebunan. Kenek-
aragaman sumberdaya hayati berupa
pertanian tidak begitu luas, salah satu
penyebabnya adalah kemampuan la-
han yang tergolong rendah. Sebagian
besar lahan mempunyai kemampuan
kelas V sampai kelas VI yaitu mencapai
83.89% dan kelas IV 16.11%, sedang la-
han yang memiliki kemampuan kelas
I sampai lll tidak dijumpai di Kawasan
Gunung Batur.

Tanaman yang diusahakan petani
pada saat penelitian lapangan dilaku-
kan mencakup cukup banyak tanaman



sayuran untuk dataran tinggi. Dianta-
ranya adalah tanaman kubis (brassica
oberca), sawi (brassica sp), kentang
(solanum tuberosum), buncis (phase-
alus vulgaris), lombok (solanum an-
num), mentimun (cucumis sativus),
seladri (apium graveoleus)), bawang
merah, bawang putih, tomat (solamun
licopersicum), wortel (daucus taba-
cum), bayam (amaranthus spitosum),
dan jagung (zea mays). Tanaman se-
musim tersebut ditanam mengikuti
pergiliran musim. Tanaman semusim
ditanam di sela-sela tanaman keras
seperti kopi (coffea sp), cengkeh (eu-
genis aromatica), nangka (arthrocar-
pus sp), mahoni (swietenia sp), dan
jeruk.

Potensi Perikanan

Danau Batur luasnya mencapai
16.5 Km? dengan kedalaman rata-rata
50.8 m, dan memiliki volume air seki-
tar 816,580,000 m>. Danau Batur meru-
pakan potensi satu-satunya di bidang
perikanan, karena Kawasan Batur ti-
dak memiliki jenis perairan lainnya.
Terdapat enam (6) buah desa yang
berbatasan langsung dengan danau
(mengelilingi danau) yaitu, Trunyan,
Suter, Abangdinding, Buahan, Kedis-
an, dan Songan B. Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa potensi
perikanan yang dapat dikembangkan
di Kawasan Gunung Batur adalah peri-
kanan air tawar.

Potensi Pariwisata

Kawasan Batur di Kecamatan Kin-
tamani memiliki keindahan panorama
alam volkan dengan gunungapi aktif
(Gunung Batur) dan danau volkanis
(Danau Batur) yang dikelilingi oleh
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dinding kaldera yang terjal. Di samp-
ing itu, keunikan budaya terkait de-
ngan kematian yang dimiliki masyara-
kat di desa Trunyan, Air panas di Toya
Bungkah, serta aktivitas pertanian
penduduk juga menjadi daya tarik Ka-
wasan Gunung Batur sebagai daerah
obyek wisata. Kawasan Gunung Batur
juga menjadi lokasi 4 pura Kayangan
Jagat yaitu masing-masing di desa Ba-
tur Tengah, Songan B, Sukawana, dan
Pinggan yang berpotensi dijadikan
daya tarik pariwisata, serta Musium
Volkanologi.

Di samping itu, dalam Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi
Bali, wilayah Bali dibagi menjadi em-
pat kawasan strategi sebagai kawasan
pengembangan prioritas, yaitu Ka-
wasan koordinasi kerjasama antar
provinsi, Kawasan pusat pertumbuhan
wilayah, Kawasan lingkungan hidup,
dan Kawasan pengembangan daerah
terpencil. Dari keempat kawasan strat-
egis tersebut, tiga di antaranya bersen-
tuhan dengan Kawasan Gunung Batur
sebagai daerah tujuan wisata.

Berdasarkan paparan tersebut di
atas dan penelusuran yang dilakukan
di Kawasan Gunung Batur dapat dike-
mukakan sejumlah potensi yang dapat
dikembangkan untuk pariwisata yaitu,

a. Wisata Alam
Kawasan Gunung Batur yang beru-
pa kaldera yang terbentuk dari
proses volkanik memiliki keindahan
alam, hutan, air panas (Toya Bung-
kah), danau, gunung hamparan
lahar, semuanya memiliki potensi
dikembangkan sebagai obyek wi-
sata alam yang menarik wisatawan
untuk mengunjungi Kawasan Gu-
nung Batur.

b. Wisata Budaya
Budaya lokal masyarakat di Ka-
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wasan Gunung Batur dengan ke-
banuannya (danau), seperti pen-
guburan mayat di desa Trunyan,
tanaman pertanian dataran tinggi,
dan empat Pura Kayangan Ja-
gat yang tersebar di empat desa
dengan lokasi yang sangat unik,
semuanya dapat dikembangkan
untuk pariwisata budaya.
¢. Wisata Keilmuan

Fenomena volkanisme Kawasan
Gunung Batur (kaldera yang me-
miliki danau dan gunungapi aktif),
secara akademik menjadi sangat
menarik untuk dipelajari, apalagi
sudah ditunjang oleh adanya Mu-
sium Volkanologinya. Di samping
itu, keberadaan desa-desa Bali
Kuno di Kawasan Gunung Batur
dipandang dapat dijadikan obyek
untuk pengembangan pariwisata
keilmuan.

Simpulan

Karakteristik Bentanglahan Gunung
Batur (Kawasan Gunung Batur)

Secara geologis Kawasan Gunung
Batur adalah sebuah kaldera yang
terletak pada komplek gunungapi
muda “zone Solo” yang disusun oleh
tiga batuan yaitu Batuan Gunung Api
Batur (Qhvb), Batuan Gunung Api
Kelompok Buyan-Beratan dan Batur
Purba (Qvbb), dan Batuan Gunung
Api Kelompok Buyan-Beratan dan Ba-
tur Purba (Qpbb), dengan kemiringan
lereng di atas 40% (terkategori terjal).
Adapun morfologi wilayahnya dapat
dikelompokkan menjadi lima (5), yaitu
Kerucut Gunungapi (V,), Lereng Gu-
nungapi (V,), Kaki Gunungapi (V,), Da-
ta an Antara Gunungapi (V,), dan Lem-
batt danau (F,), yang terdiri dari 2 jenis
tanah yaitu, Regosol Kelabu (R) dan
Andosol (A) yang kandungan “fraksi
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liat, debu, dan pasir”. Konsentrasi “frak-
si pasir” mencaiap 62.141% sedang-
kan “fraksi liat” hanya 3.92%. Dengan
demikian “tekstur tanah” di Kawasan
Gunung Batur berkisar dari “lempung
hingga lempung berpasir”. Tipe iklim
adalah berbertipe curah hujan“C" atau
wilayah dengan “tipe iklim agak basah”
dengan bulan kering dalam setahun
belangsung antara 3 - 4.5 bulan dan
termasuk tipe iklim Am, yaitu wilayah
Iklim Hujan Tropis dengan curah hujan
bulan terkering lebih kecil dari 60mm/
Tahun.

Kondisi Kependudukan
Bentanglahan Gunung Batur

Penduduk Kawasan Gunung Ba-
tur yang berjumlah 47492 jiwa adalah
penduduk yang berpendidikan ren-
dah dengan dominan bekerja di sek-
tor pertanian dengan pertumbuhan
yang cukup tinggi (2.30%). Penduduk
Kawasan Gunung Batur bermukim di
14 desa dinas dengan sebaran pen-
duduk yang lebih besar terdapat pada
desa-desa yang memiliki susunan sat-
uan morfologi dataran kaki gunungapi
(V,) yang topografi wilayahnya rela-
tif lebih datar. Sedangkan kepadatan
penduduk sagrarisnya belum terkate-
gori padat. Desa yang kepadatan pen-
duduknya secara agraris terkategori
padat (> 100 orang/Km?) hanya ter-
dapat di desa Kintamani.

Potensi Sumberdaya Alam
Bentanglahan Gunung Batur

a. Potensi sumberdaya lahan di Kawa-
san Gunung Batur berdasarkan ke-
mampuan lahannya berada pada
kelas IV - VIil. Sebagian besar wila-
yah (83.89%) kemampuan lahann-




ya rendah (V - VIil), dan hanya se-
bagian kecil (16.11%) yang dapat
ditanami tanaman semusim.

b. Potensi air di Kawasan Gunung Ba-
tur dilihat dari curah hujan adalah
tinggi (P1), namun kandungan air
tanahnya umumnya sangat ren-
dah (Sp1/1 liter/detik). Kedalaman
muka air tanah juga rendah (Sp3)
dengan permiabilitas aquifer sebe-
sar <0.5 mtr/hari. Dilihat dari kuali-
tas air tanahnya, secara umum kua-
litas air tanah di Kawasan Gunung
Batur sudah tercemar terutama di
daearah pertanian sehingga untuk
keperluan minum dan masak perlu
dipanaskan hingga mendidih un-
tuk membunuh terutama bakteri
Escheria Colli, sedangkan untuk
MCK dan pertanian dapat diguna-
kan langsung.

c. Potensi sumberdaya mineral yang
dimiliki Kawasan Gunung Batur
adalah berupa Bahan Galian C,
khususnya pasir dan batu (sirtu).
Material sirtu ini tersebar pada se-
bagian besar lereng dan lembah
kaldera meliputi luas areal 77.64%
dari total luas kawasan Gunung Ba-
tur (101.24 Km?).

d. Potensi hutan di Kawasan Gunung
Batur Luas lahan mencakup luas
9.09 Km?( 39.37%) dan merupakan
fungsi hutan lindung yang terdiri
dari hutan dengan tanaman semak
belukar, perdu dan paku-pakuan
(567 Km?) yang penyebarannya
mencakup semua desa di kawasan
Gunung Batur dan hutan dengan
tanaman pepohonan (3.42 Km?).

Potensi Sosial Ekonomi Penduduk
Bentanglahan Gunung Batur

a. Potensi Sumberdaya Manusia
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Kawasan Gunung Batur dihuni oleh
47492 orang yang dominan terse-
bar pada desa-desa yang memiliki
satuan morfologi dataran kaki gu-
nung api (V). Secara kualitas dilihat
dari pendidikan yang ditamatkan

99,91 % penduduk hanya tamatan

pendidikan dasar (SMP ke bawah)
dan sebagian besar (81.22%)
bekerja di sektor pertanian lahan
kering, perikanan, dan peternakan.

. Potensi pertanian yang telah

berkembang di Kawasan Gunung
Batur sebagian besar berupa tega-
lan (38.44 Km?#/37.97%) untuk tana-
man sayuran dataran tinggi, tana-
man palawija, sedangkan berupa
perkebunan hanya (10.98 Km?%/
10.98%). Rendahnya kemampuan
lahan menyebabkan terbatas-
nya kenekaragaman sumberdaya
hayati sektor pertanian tidak be-
gitu luas. Lahan yang dapat diolah
untuk tanaman semusim luasnya
hanya 16.11% yang tersebar pada
lembah volkanik dekat dengan Da-
nau Batur (Trunyan, Suter, Abang-
dinding, Buahan, Kedisan, dan Son-
gan B). Lahan kelas 1V seluruhanya
sudah dimanfaatkan, bahkan telah
merambah ke lahan kelas V dan VI.

. Potensi perikanan di Kawasan Gu-

nung Batur hanya terdapat pada
Danau Batur yang luasnya 16.5 Km?
dengan kedalaman rata-rata 50.8
m, dan memiliki volume air seki-
tar 816,580,000 m*.Terdapat enam
(6) buah desa yang berbatasan
langsung dengan danau (menge-
lilingi danau) yaitu, Trunyan, Suter,
Abangdinding, Buahan, Kedisan,
dan Songan B. Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa po-
tensi perikanan yang dapat dikem-
bangkan di Kawasan Gunung Batur
adalah perikanan air tawar.
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d. Potensi pariwisata Kawasan Batur
dapat dilihat dari sisi keindahan
panorama alam volkan dengan
gunungapi aktif (Gunung Batur)
dan danau volkanis (Danau Batur)
yang dikelilingi oleh dinding kal-
dera yang terjal. Di samping itu,
keunikan budaya terkait dengan
kematian yang dimiliki masyarakat
di desa Trunyan, Air panas di Toya
Bungkah, serta aktivitas pertanian
penduduk juga menjadi daya tarik
Kawasan Gunung Batur sebagai
daerah obyek wisata. Kawasan
Gunung Batur juga menjadi lokasi
4 pura Kayangan Jagat yaitu mas-
ing-masing di desa Batur Tengah,
Songan B, Sukawana, dan Pinggan
yang berpotensi dijadikan daya
tarik pariwisata, serta Musium Vul-
kanologi. Pariwisata alam, pariwi-
sata budaya, dan pariwisata keil-
muan

Rekomendasi

Dari simpulan di atas secara kro-
nologis telah teridentifikasi potensi
Kawasan Gunung Batur sebagai suatu
bentanglahan.  Untuk selanjutnya
perlu dilakukan pengkajian lebih lan-
jut melalui pengukuran-pengukuran
terhadap potensi yang ada dengan
menggunakan parameter-parameter
yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan lapangan, terutama terkait
dengan,

a. Nilai potensi (produk persatuan
luas) yang dimiliki kawasan Gu-
nung Batur dan kebutuhan pendu-
duk akan potensi bersangkutan.

b. Kemampuan lingkungan Kawasan
Gunung Batur sebagai suatu ekosi-
stem untuk memasok sumberdaya
alam dan untuk mengasimilasi zat
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pencemar serta ketegangan sosial.

¢. Model pengelolaan sumberdaya
alamuntuk mendukung kehidupan
sosial masyarakat adat, yaitu usaha
untuk menunjukkan satu model
pengelolaan sektoral pemanfaatan
sumberdaya alam.
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